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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor – faktor penyebab kesulitan belajar 
siswa pada mata pelajaran matematika materi kaidah pencacahan. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas XII F8 MAN Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2024/2025 yang berjumlah 22 siswa. Instrumen untuk pengambilan data menggunakan 
angket, wawancara, dan dokumentasi. Validasi data dilakukan dengan triangulasi metode dengan 
membandingkan hasil angket dan hasil waancara subjek penelitin dengan kategori skor rendah, 
sedang, dan tinggi. Teknik analisis data menggunakan analisis data kualitatatif yang meliputi reduksi 
data, penyajian data dan menarik kesimpulan.. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat 
2 faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar siswa, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal sendiri terdiri dari kesehatan siswa, motivasi dan minat dari siswa. Faktor eksternal 
terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah ,dan lingkungan sosial.  

Kata Kunci: kesulitan belajar; matematika 
 
 

ABSTRACT 
The purpose of this study is to find out the factors that cause students' learning difficulties 

in mathematics subjects of enumeration rules. This study uses a descriptive method with a qualitative 
approach. The subject of the study is 22 students in grade XII F8 MAN Sukoharjo for the 2024/2025 
academic year. Instruments for data collection use questionnaires, interviews, and documentation. 
Data validation was carried out by triangulation method by comparing the results of the questionnaire 
and the results of the interviews of the research subjects with low, medium, and high score categories. 
Data analysis techniques use qualitative which includes data reduction, data presentation, and drawing 
conclusions. Based on the results of the study, it was obtained that there are 2 factors that cause 
students' learning difficulties, namely internal factors and external factors. Internal factors themselves 
consist of student health, motivation and interest from students. External factors consist of the family 
environment, school environment, and social environment.  

Keywords: learning difficulties; mathematics  

 
 
PENDAHULUAN 

Ahdar dan Wardana (2019) menjelaskan belajar merupakan suatu proses perubahan 
kepribadian seseorang dimana perubahan tersebut dalam bentuk peningkatan kualitas 
perilaku, seperti peningkatan pengetahuan, ketrampilan, daya pikir, pemahaman, sikap, dan 
berbagai kemampuan lainnya. Tujuan utama belajar adalah membantu seseorang untuk dapat 
mengetahui tentang sesuatu dengan cara yang lebih mudah. Belajar adalah suatu aktivitas 
yang dilakukan seseorang dengan sengaja dan dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu 
konsep, pemahaman atau pengetahuan baru dan dengannya dapat terbentuk suatu perubahan 
diri individu baik dengan lingkungannya maupun dengan individu lainnya. 

Matematika merupakan mata pelajaran yang banyak berkenaan dengan ide dan 
konsep abstrak yang sudah terorganisasikan secara sistematis, logis dan hierarki serta dengan 
penalaran yang deduktif (Cahyani et al., 2024). Matematika merupakan mata pelajaran yang 
di ajarkan di berbabagi jenjang pendidikan. Matematika sendiri merupakan pelajaran yang 
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sangat di butuhkan dalam kehidupan sekarang. Matematika adalah salah satu pelajaran 
pelajaran yang diajarakan di sekolah yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari dapat 
dimodelkan dalam matematika untuk kemudian dicari solusinya berdasarkan kaidah-kaidah 
yang terdapat dalam matematika (Andayani & Amir, 2019). Matematika dianggap memiliki 
peranan yang penting karena matematika memajukan daya pikir seseorang dengan cara 
membiasakan seseorang untuk berfikir sistematis, menganalisis keadaan dan kreatif 
menemukan hal –hal yang logis untuk menyelesaikan berbagai masalah kehidupan (Zahro, 
2022). Matematika merupakan suatu kegiatan yang kompleks, melibatkan berbagai unsur 
seperti guru, siswa, matematika, dan karakteristiknya, dan situasi belajar yang berlangsung. 
Masih banyak siswa yang beranggapan bahwa matematika adalah salah satu mata pelajaran 
yang sulit. Karena hal itu masih banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika. 

Rizqika (2019) menjelaskan kaidah pencacahan merupakan bagian dari materi 
peluang, dimana kaidah pencacahan dalam kaitannya dengan peluang. 

1. Aturan peluang 
Misalkan, k kejadian dapat terjadi secara berurutan dengan : 

 Kejadian ke-1 dapat disusun dalam n1 cara 

 Kejadian ke-2 dapat disusun dalam n2 cara 

 Kejadian ke-3 dapat disusun dalam n3 cara 
Banyak cara kejadian k kejadian dapat disusun secra berurutan adalah sebagai berikut : 
n = n1 × n2 × n3 … × nk 

2. Permutasi  
Permutasi adalah susunan terurut dari suatu himpunan bilangan 

𝑃(𝑛, 𝑘) =  
𝑛!

(𝑛 − 𝑘)!
, 𝑘 ≤ 𝑛 

3. Kombinasi  
Kombinasi adalah kejadian-kejadian yang urutannya tidak menjadi masalah. Kombinasi k 
unsur dari n yang tersedia dapat ditentukan dengan rumus. 

𝐶(𝑛, 𝑘) =  
𝑛!

(𝑛 − 𝑘)! 𝑘!
 

 
Kesulitan belajar sendiri adalah sebuah kondisi dimana seseorang tidak dapat belajar 

dengan baik, sehingga terdapat penurunan nilai atau prestasi pada siswa tersebut. Kesulitan 
belajar diartikan sebagai ketidakmapuan siswa dalam memahami konsep, prisisp dan 
keterampilan karena menemui hambatan dan kendala internal atau eksternal dalam proses 
pembelajaran sehingga siswa tidak dapat melaksanakan proses pembelajaran secara maksimal 
(Hadiprasetyo et al., 2020). Kesulitan belajar merupakan sebuah permasalahan yang 
menyebabkan siswa tidak dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik seperti siswa lain 
pada umumnya yang disebabkan faktor-faktor tertentu sehingga terlambat atau abahkan tidak 
dapat mencapai tujuan belajar dengan baik sesuai dengan yang diharapkan (Rosdianah et al., 
2019). Ada beberapa faktor yang menyebabkan seorang siswa menghadapi kesulitan belajar. 
Menurut Jamal (2014) ada faktor internal juga eksternal. Faktor internal berasal dari dalam 
siswa sendiri, contohnya minat bakat, motivasi, serta kemampuan bertindak. Sedangkan 
faktor eksternal berasal dari luar diri siswa, contohnya lingkungan sekolah, lingkungan 
keluarga, serta lingkungan dalam masyarakat. 

Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi siswa dimana proses belajar yang ditandai 
dengan adanya hambatan-hambatan dalam mencapai hasil belajar, jadi kondisi dimana siswa 
tidak dapat elajar dengan mestinya (Utami, 2020). Hambatan ini berasal dari dalam maupun 
luar siswa. Kesulitan belajar merupakan keadaaan dimana siswa kurang mamou menghadaoi 



112 Sholikhah, Susanto, & Farahsanti, Analisis Faktor Penyebab …  

 

tuntutan-tuntutan yang harus dlakukan dalam proses belajar sehingga proses dan hasil belajar 
kurang memuaskan atau kurang maksimal. 

Berdasarkan wawancara pada guru mata pelajaran matematika di MAN Sukoharjo 
materi kaidah pencacahan merupakan pelajaran yang sulit di pahami oleh siswa kelas XII F8 
MAN Sukoharjo. Siswa di kelas XII F8 juga berpendapat bahwa mata pelajaran matematika 
adalah salah satu pelajaran yang sulit..Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mesdeskripsikan 
faktor penyebab kesulitan belejar matematika siswa kelas XII F8 MAN Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2024/2025 pada materi kaidah pencacahan. Dari hasil penelitian ini diharapkan guru 
dapat mengetahui faktor –faktor kesulitan belajar siswa sehingga guru dapat mengurangi 
kesulitan belajar siswa, contohnya guru bisa lebih memberikan motivasi terhadap para siswa, 
ataupun guru bisa menciptakan pembelajaran yang menarik bagi siswa, sehingga bisa 
menumbuhkan rasa minat siswa terhadap matematika. 
 
METODE PENELITIAN  

 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu data 
yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan dianalisis untuk dideskripsikan agar maetode 
penelitian yang digunakan adalah oenelitian deskriptif kualitatif, yaitu data yang diperoleh 
kemudian dikumpulkan dan dianalisis untuk dideskripsikan agar mampu menjawab rumusan 
masalah yang ditentukan. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis faktor – faktor penyebab 
kesulitan siswa kelas XII F8 MAN Sukoharjo pada mata pelajaran matematika dalam materi 
kaidah pencacahan. Penelitian ini dilaksanakan di MAN Sukoharjo. Subjek dalam penelitian 
ini adalah kelas XII F8 dengan jumlah sebanyak 22 siswa. Sedangkan subjek yang di ambil 
dalam penelitian ini berjumlah 6 siswa berdasarkan kategori kesulitan belajar tinggi, sedang, 
dan rendah. Dengan setiap kategori diambil 2 siswa untuk menjadi sampel. Dimana 
pengelompokannya dapat dilihat pada Tabel 1 berikut : 

 
Tabel 1. Kelompok Kategori Kesulitan Belajar 

Interval Nilai Rentang Nilai 
Kategori Kesulitan 

Belajar 

X ≥ x̅ + SD X  ≥ 58,3 Rendah 

x ̅ - SD ≤ X < x̅ + SD 41,7 ≤ X < 58,3 Sedang 

X < x̅ - SD X  < 41,7 Tinggi 

 
 

Tabel 2. Kisi – kisi Angket  
 

  
 
 
 

Variabel  Faktor Indikator  

Faktor 

penyebab 

kesulitan 

belajar 

matematika 

pada materi 

kaidah 

pencacahan 

Faktor internal 
Kesehatan siswa 

Minat siswa 

Motivasi siswa 

Faktor eksternal  
Lingkungan sekolah 

Lingkungan keluarga 

Lingkungan sosial 
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Instrumen yang digunakan adalah angket, wawancara, dan dokumentasi. Dalam 

penelitian ini angket berisi 20 pertanyaan. Wawancara dilakukan untuk mengetahui faktor 
penyebab kesulitan belalajar siswa pada materi kaidah pencacahan. Berikut adalah kisi – kisi 
dari angket faktor- faktor penyebab kesulitan belajar siswa. 

Dokumentasi pada penelitian ini untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dan 
mengetahui keaslian data. Data tersebut berupa data siswa, transkrip wawancara dengan 
siswa, serta transkrip angket. Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mengetahui faktor 
penyebab kesulitan belajar siswa dalam mate pelajaran matematika pada materi kaidah 
pencacahan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi teknik atau metode. Triangulasi teknik digunakan untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda (Sugiyono, 2019).  Tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, 
1) mengumpulkan data dari angket yang telah dibagikan kepada para siswa 2) 
mengkategorikan dari hasil angket 3) melakukan wawancara terhadap subjek penelitian 4) 
pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi teknik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN Sukoharjo di kelas XII F8 dengan jumlah siswa 
adalah 22 siswa. Angket kesulitan belajar dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
faktor – faktor penyebab kesulitan belajar siswa dalam mata pelajaran matematika dalam 
materi kaidah pencacahan. Angket ini telah divalidasi oleh dosen pendidikan matematika dan 
guru mata pelajaran selaku validator angket untuk kemudian dibagikan kepada siswa. Tabel 
3 adalah pengkategorian kesulitan belajar siswa dari hasil angket : 
 

Tabel 3. Kategori Kesulitan Belajar Siswa 
Kategori Kesulitan Belajar Jumlah Siswa Persentase 

Tinggi 5 22,72 
Sedang 13 59,09 
Rendah 4 18,19 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 22 siswa kelas XII F8 MAN Sukoharjo, 
jumlah siswa dengan kategori kesulitan belajar tinggi sebanyak 5 siswa dengan persentase 
22,72%, siswa dengan kategori kesulitan belajar siswa sedang sebanyak 13 siswa dengan 
persentase 59,09%, dan siswa dengan kategori kesulitan belajar rendah sebanyak 4 siswa 
dengan persentase 18,19%. 
 Berdasarkan kriteria kesalahan siswa tersebut, diambil 6 subjek penelitian yang terdiri 
dari 2 siswa kategori kesulitan belajar tinggi, 2 siswa kategori kesulitan belajar sedang, dan 2 
siswa kategori kesulitan belajar rendah. Keenam subjek tersebut dilakukan wawancara untuk 
mengetahui faktor–faktor penyebab kesulitan belajar siswa. Adapun subjek yang terpilih 
dalam penelitian ini tercantum dalam tabel 4 : 
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Tabel 4.  Kode Subjek Penelitian 

No Inisial siswa Skor kesulitan belajar Kategori kesulitan belajar Kode siswa 

1 UA 36,25 Tinggi A1 

2 BC 40 Tinggi A2 

3 FAA 55 Sedang B1 

4 ASR 56,25 Sedang B2 

5 SK 73,75 Rendah C1 

6 ZNR 75 Rendah C2 

 
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor – faktor 

penyebab kesulitan belajar siswa matematika pada materi akidah pencacahan di kelas XII F8 
MAN Sukoharjo disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Pada faktor internal 
dan eksternal terdapat aspek yang menjadi faktor penyebab kesulitan belajar siswa. 
 Faktor internal yang menjadi faktor penyebab kesulitan belajar siswa adalah 
kesehatan siswa, minat siswa, dan motivasi siswa. Dari hasil angket dan wawancara kepada 
subjek penelitian dengan kategori kesulitan belajar rendah, sedang dan tinggi menunjukkan 
bahwa siswa tidak akan berkonsentrasi selama pembelajaran apabila sedang sakit. Sehingga 
perlunya para siswa untuk menjaga kesehatan agar siswa bisa berkonsentrasi saat proses 
belajar berlangsung. Karena menurut Putra & Wahjuni (2019) keadaan jasmani yang baik, 
siswa dpat menerima dan eyerap setiap pelajaran yang diberikan guru sehingga tujuan 
pendidikan dapat tercapai. Sehingga aspek kesehatan siswa menjadi salah satu faktor 
penyebab kesulitan belajar siswa matematika pada materi kaidah pencacahan. 
 Aspek kedua dari faktor internal adalah minat siswa. Dari hasil angket dan wawancara 
kepada subjek penelitian kategori kesulitan belajar siswa sedang dan tinggi bahwa para siswa 
tidak berminat terhadap pelajaran matematika. Siswa merasa bosan dengan pembelajaran 
matematika karena tidak berminat dengan pelajaran matematika. Dan dalam pembelajaran 
belangsung tidak ada merasa ada tantangan jika mengikuti pelajaran matematika. Tapi dengan 
para subjek penelitian dengan kategori skor kesulitan belajar tinggi minat siswa terhadap 
pelajaran matematika sudah tumbuh, dengan adanya minat terhadap pembelajaran 
matematika siswa merasa tidak bosan dan semangat dala mengikuti pembelajaran 
matematika. Para siswa merasa tertantang saat mengikuti proses pembelajaran belangsung. 
Karena hal itu minat siswa menjadi salah satu faktor penyebab kesulitan belajar siswa 
matematika pada  materi kaidah pencacahan 
 Aspek ketiga dari faktor internal adalah motivasi siswa. Dari hasil angket dan 
wawancara kepada subjek penellitian kategori kesulitan belajar sedang dan tinggi motivasi 
siswa terhadap pembelajaran matematika masih rendah. Dari indikator bahwa para siswa 
mudah menyerah jika mengerjakan soal kaidah pencacahan yang sulit. Karena tidak adanya 
minat dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran para siswa mudah menyerah. Tapi para 
siswa banyak yang semangat jika guru memberikan penghargaan atau hadiah saat 
pembelajaran matematika. Pada siswa dengan kategori skor kesulitan belajar tinggi para siswa 
termotivasi untuk tidak menyerah jika menemukan soal yang sulit. Menuerut Sari (2016) siswa 
dalam proses pembelajran memliki perasaan penasaran tertarik untuk mempelajarinya, dan 
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi akan menjadi pendorong siswa memiliki kemampuan 
intelegensi yang tinggi. Karena itu motivasi dan minat siswa menjadi faktor – faktor penyebab 
kesulitan belajar siswa. 
 Aspek pertama dari faktor eksternal adalah lingkungan keluarga. Para siswa 
menyebutkakan bahwa adanya kurang perhatian dari orang tua. Hubungan orang tua 
memberikan pengaruh terhadap proses belajar para siswa. Menurut Parwata et al. (2019) 
hubungan dengan orang tua memberikan pengarih positif seperti sikap peduli orang tua akan 
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membuat anak merasa diperhatikan dan mendapat dukungan dalam belajar. Kurangnya 
perhatian dari para orang tua membuat para siswa kurang termotivasi dalam pelajaran di 
kelas. Aspek kedua yaitu lingkungan sekolah. Dari penjelasan guru di depan kelas ada 
beberapa siswa yang masih kesulitan dalam memahami materi . yang di sampaikan. Jika 
merasa kurang paham dengan materi yang belum di pahami mereka akan tanya kepada 
temannya, tapi ada beberpa siswa yang tidak bersedia untuk menjelaskan ulang kepada teman  
yang bertanya. Menurut Utari (2019) lingkungan sekolah merupakan tempat anak belajar 
setelah keluarga dan masyarakat. Faktor lingkungan sekolah yang dapat mempengaruhi 
kesulitan belajar anak, seperti guru, kondisi gedung, dan metode dalam mengajar. Karena hal 
itu lingkungan sekolah menjadi salah satu faktor penyebab kesulitan belajar siswa matematika. 
Aspek ketiga dalam faktor eksternal adalah lingkungan sosial.  Dari data para siswa tidak 
punya temen belajar ketika di rumah, karena hal itu para siswa tidak semangat dalam belajar 
matematika terumatama pada materi kaidah pencacahan. Maka lingkungan sosial menjadi 
salah satu faktor penyebab kesulitan belajar siswa. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor – faktor penyebab 
kesulitan belajar siswa matematika pada materi kaidah pencacahan di kelas XII F8 MAN 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2024/2025 terdiri dari dua faktor, yaitu faktor internal dan 
eksternal.  Pada faktor internal terdapat penyebab kesulitan belajar siswa yaitu kesehatan 
siswa, minat siswa, dan motivasi siswa. Pada kategori kesulitan belajar tinggi dan sedang aspek 
minat dan motivasi terdapat pada semua indikator. Pada faktor eksternal terdapat aspek 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan sosial. Aspek lingkungan keluarga meliputi 
dukungan keluarga dan perhatian keluarga terhadap para siswa. Aspek lingkungan sekolah 
terdapat pada indkator guru dan temen di kelas. Aspek lingkungan sosial terdapat pada 
indikator teman sekitar rumah. 
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